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PRAKATA

Banyak orang tertarik untuk mengetahuil lebih jauh
mengenai seni pewayangan, Terbukti banyak para sarjana
asing maupun Indenesia yang mengasyikkan dirinya menekuni
bidang seni pewayangan sebagal obyek penelitiannya.

Namun demikian jarang sekali dari penelitiannya itu seca-
ra khusus meneliti pewayangan gaya Yogyakarta, fterutams
mengenai sulukannya., Ada anggapan bahwa hal tersebut su-
1it dilakukan mengingat suluk-suluk wayang kulit purwa
gaya Yogyakarta diragukan sumber tertulisnya.

Pernyataan tersebut dapat diterima, apabila meli-
hat kenyataan yang ada dalam masyarakat pendukung seni
pewayangan maupun para dalang sendiri., Mereka tidak tahu
secara pasti apa yang menyebabkan timbuh variasi cengkok
suluk wayang di dalam seni wayang kulit purwa gaya Yogya-
karta,

Oleh sebab itu, penulis menyambut gembira atas ke-
percayaan yang diberikan oleh Balai Penelitian Institut
Seni Indonesia Yogyakarta, untuk mengadakan karya pene-
litian dengan pokok bahasan, Pelacakan Suluk Wayang Kulit
Gaya Yogxékarta. |

Akhirnya puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan
Yang Maha Esa atas segala rahmgt-Nya sehingga tulisan ini
selesal pada waktu yang direncanakan, ¥

Sudah barang tentu hasil penelitian ini diharapkan

dapat disumbangkan secara nyata serta bermanfaat bagi per-
kembangan ilmu pengetahuan, terutama mahasiswa studi S1
Pedhalangan Fakultas Kesenian Institut Seni Indonesia.
Di samping sebagai penunjang tercapainya tujuan-tujuah
pendidikan.,

Selanjutnya dalam kesempatan ini penulis menyampai-
kan terimakasih kepada:

1., Rektor Institut Seni Indonesia Yogyakarta.,

2. Kepala Balai Penelitian Institut Seni Indonesia
Yogyakarta atas kepercayaan yang diberikan kepada penulis
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untuk mengadakan penelitian materi tersebut di atas.
Ucapan terimakasih Jjuga disampaikan kepada

Prof, Dr. RM, Soedarsono selaku pembimbing penulis, yang

telah bersedia meluangkan waktu dan pengarahan untuk mem-

bimbing penulis, -sehingga penelitian ini dapat selesai.
Akhirnya saran dan kritik yang bersifat membangun

akan selalu diterima dengan segala senang hati, demi ke-

majuan di masa datang,

Yogyakarta, November 1987,

Peneliti

Kasidi,
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INTISARI

Terbitan pustaka mengenai seni pewayangan gaya
Yogyakarta gaya Yogyakarta saat ini masih sangat kurang.
Kalaupun ada, banyak mengupas masalah-masalah lakon wa-
yang sebagai suatu Jenis karya sastra.

Pedhalangan Ngayogyakarta karya Mudjanattistomo,
menyodorkan hal ihwal seni pewayangan gaya Yogyakarta
disertai silsilah wayang, suluk, dialog, teknik, dan
lain-lain. Namun sayang, usaha tersebut terhenti pada
satu jilid tanpa diikuti yang lain.

Sejalan dengan itu, penulisan ini berusaha mene-
laah buku Pedhalangan Ngayogyakarta di atas khususnya
mengenai bentuk-bentuk suluk. Sebab selama ini ovanyak
orang terutama yang tertarik dalam dunia pewayangan ber-
tanya-tanya tentang sulukan Yogyakarta yang berbeda-beda
antara dalang yang satu dengan yang lain,

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa pergeseran
suluk ditinjau dari segi metrum, bentuk, dan bahasanya,
ternyata memiliki sifat atau karakter khusus.

Demikian pula sumber suluk yang memanfaatkan sejumlah
karya sastra juga mengalami perubazhan, baik yang berba-
hasa Jawa Kuna maupun Bahasa Jawa Baru,

Melalui metode-metode yang digunakan, maka suluk
wayang kulit purwa gaya Yogyakarta merupakan adaptasi
dari metrum kakawin, tengahan, dan macapat.

Yang paling penting adalah, suluk merupakan deskripsi
adegan, cerita, batin tokoh wayang guna membangun sua-
sana yang diinginkan, sehingga sesuai dengan konteks
cerita lakon yang dipentaskan oleh dalang.

-
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian.

Bisa diakui bahwa, edisi buku yYang membahas maszalah
senl pewayangan telah banyak dilakukan, baik oleh orang a-
sing maupun orang Indonesia sendiri. Hal tersebut mermnun juig -
fan seni pewayangan banyak digemari oleh lazisan masyarakat

Indonesia khususnya masyarakat Jawa.

Namun demikian perlu diketahui, bahwa terdvitan-ter-
bitan terseobut di atas tentu saja saling berbeda seiring
dengan tujuan penelitian dan vandangan masing-masing.

Di samping itu, kebanyakan renelitian yang terdshulu =zdalsh
menguras cerita lakon weyang kulit purva yéng lazim disebut
Pakem Balungan dan Pzkemn Jangkep, misalnya: Serrurier (1096),
Hazeu (1879),/Kats (1923), Ressers (19¢2,1925, lien 1931),
serta Pigeaud (1938), dan lain—lain.1

Dalam pada itu, sejak abad XIX ketika di cusat kers-

Jaan Jawa tengah bangkit gairah untux mengembangkan oidang
kesacteraan yang merupakan  ma=a rensisans sastra klesik,
tidak hanya lahir gubahan-gubahan seni sastra glasik deri
para pujangga, tetapi juga seni pedalangan menjedi bidang
garavan para dalang istana, beserta dengan seni.ka rawitan
sebagail iringan pergelaran wayang. Hasil-garapan cera dalang
istana itu kemudian dibakukan d:-lam tulisan yang melivuti
struktur rergelaran, vahasa, lakon-lakon, gending-gending
iringan, serta beberapa aspek pewayangan lainnya. Samvai
sekarang hasil opembakuan itu menjadi vedoman dunia vewayang-
an yang sengat dipatuhi oleh para dalang di Jawa, bahkan

2

saumpsl Jjauh di luar wilayah kebudayaan Jawa,”

lL M. Uhlenbeck A Critical Survey of Studies on The
Languages of Java and Madura, 1964, hala. 135, Ve -Gravenhbge,

7 ﬁSinvgih Viibisana,'"Wayang Sevagai sersna fonunikagit
Dalam gunga Ramvai Seni Delam Masyarakat Indonesia,l983,
hlm. 62, PT, Gramedia Jakarta.
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Vayang zulit gurwe ysng dixcenal oleh macyarszat
Indonesia, xhususnys masyeraitat Jawa, adalsh susctu je-
nis seni tertunjukan Yang mempunyzl beberave gaya.
~igeaud mengataksn, bahwa medium yang dipriai crlon
rertunjukan wayang rurva, oerupa boneka-bonei: weyeng
tipih yang beraneka warnz dsn terbuat dari kulit xerbau
atau lembu, dengan tangan-tangsn buaten yang mudsh ZSi-
geraksan. Pusat perkembangan seni neweyangan terutans
adalah daerah Surakarta dsn daersh-dzersh sexitar Yogya -
i«:arta.5 Dengan demixian tunbuh dua gaya rertunjuizan wa-
yang kulit purwe yang cangat terkenal di rulau Jawa.

Perkembangan ceritse laxon wayang serta anasir-
anasir penunjangnya, siranya dapat dikataksn sebagai
sastra kebudayaan tradisional. Wlisalnya, bentuk puisi su-
luk, tembang, ragam behasa, iringan~gan.dain-lain.

Pada umumnya dapat dikatakan, bahwa tidak. adsz sastra ma-
na pun juge yang betul-betul statis, selalu ¢da perubsh-
all,penyesuaian, dan perkembangap. hal itwu berhubungan
dengan fungsi seni dan sastrea Qslan masyarakat tradisio-
nal. Pertama-tama perlu diingst bahwa dalam melsyerskat
tradisional, sastra selalu merupakan seni pertunjukan,
tidek dibaca sendirian oleh seorang cencipta sastra, te-
tapl dibacaken bersama-sama, dimainkan dan dinyanyjkan.5
Itulah sebabuya pertunjukan wayang/<ulitd®lirva beserta
seluk-beluknya.melekat dazn menjadi milik Mzsyarskat Ten-
dukungnya. Hal ini berlaku untuk ggya Yofyakarts mau:un
gaya Surakarta, i

lengingat pertunjukém=wayang kulit meanuat berbagai
unsur cabang seni, maka tidak ada salahnya jika obyek nve-
nelitian ini menekanxan veda salah s=tu czbzng seni yang
terkendung di dslamnya. Yakni suluk wayeang kulit vourwa,
suluk adzlasi salah satu unsur seni pevayangsn ysng memi-

liki karakter tersendiri, ysitu sebzgsi haosil Karya sag-

3Pigeaud, Litersture of J:wve
"he Hague - Mzrtinus i jhoff,

4Sri Aulyono,
vecannya, 1978, hla,

1

-
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O
[
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|
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=
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Leeuw, Sastra Den Il Saelre,
rustaks Jeys, Jskarta.
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tra, dalam raengka seni pertunjukan. Dengan deuixian pen-
dekatan dari sisi sastra sangat dimungkinken,

Di atas disinggung bahwa sastra tradisionzl merupzkan
seni pvertunjukan yang tidak dinikmati sendirian, melain-
gan secara bersama-sama. Di samiting itu perkembangan
Rerya sastra di dalzm masyarsk:t melslui dus care yaditu,
lewat mulut ke mulut secara lisan, dan dituangkan ke ds-
lam bentux karyz sastra.

Sastra tertulis seperti yang »d: di delam masyesra-
kat sekerang ini dapat dibzagi menjedi dua bagian: yakni,
sastra tradisional yang terikat oleh patokan-wstokan yang
ditaati turun-temurun dari/@enerssi ke generasi, dan cas-
tra modern yang merupakKefl hostindari reangsangon kreatif
dalam masyarakat modern.6 Pemshaman "®métya seni hanya
mungkin berdasarkan kode, sistein norms dan konvensi yang
berlaku untuk pembeca tertentu, dar ini berarti bahwa,
mexna karya seni tidsk\diberiizan/ secar: ObyeLtif, maxna
karya seni adaleh proses-kKongkreétisosi/yang disdeken te-
rus-menerus oleh Mungkung:-n pénbzca’yong gcusul-menyusul
dalam waktu atau berbeda-beds 8ltlrsinya. | feheliti sas-
tre harus peneliti kontekwembericn w-knt oleh embacs
tertentu, konteks kesastraan yeng)luoda glld#ennya berka-
itan dengan konteks sosiel dalaw’srti ?u,g, KOD e'c itu-
lah yeng wenyediakan rangke untusx refepgd sasts :

Di dalam Jenis\sestra tertudlisAradicionsl =ebo-
gian besar digubzh dalatmetrum macapatl, dan sering sul:
digunaken kata-kata ruitis khusus den segal: Jenis arke-
isme, di samping terdavst sejumlah konvens: ying menga-
tur cerpsnjangan dzn perpvendexsn Kata-kats beserts ke-
aungzinan untuk menyimcaeng dari susunen kate yeng wajer,

agar dapat memenuhi kebutuhan iraue a2tau metrun,

E ' .

Jded, Qas, Bungs Ramrveil Szstra Jaws Hutalkhir,

1985, hlm. 3, Grafiti pers, Jocarte.
7Teeuw, on.cit. him. 192,
&J.J. Reg, Ibid. hln. 3.
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Suluk waysng menurut bentuknys adalah vuigi,
bisez tertulis maupun lisan, Jike sustu suisi suluk ds-
tra te

paet dilacak dan dirunut kerpada sunber krrya scc
tentu, misalnya: Bharstayuddha xakawin, .rjunzwiwahe

kakawin, Ramayana xakawin, dsn lain-lain, meks suluk
ra tulie. lsaun Jji-

yang versangkutsn termesux kzrya sast
ka sulit dilacak ke sumber karys sastrenya, maks dike-
lompokken jenis sastra lisen.

Untuk dapzt memashsni deén mensfsiri:n teks terut--
me teks sulux, tidak dapst dihindari pnenguasaan oahacsa
texs itu. Demi keperluan itu, msks harus dimiliiki renge-
tahuan luas terhadsp norma-=norna renggunaan oahaca yang
berleku padz maca pencdption~teke tersebut maupun saat
sekarang. Harus-diketehui 'secars rinciltste bahase, masa-
lzh pemakaian bahasz, perubahan bohaca yang muncul, ejs-
&n, dan perubshan y: ng lain.9
Analisa struktur semacam ituw nerlu diketengaiken venger-
tian seperti diisyaratkan oleh Culler V19®5:] 139), bahwa
menurut pandangan berb:gei ahli sastra ngdern, suatu teke
hanya dspat dibaca dzlan hubungannya dengan atau terhadap
teks-teks lainnya.lo Tidak, dapat satu babak stau satu
bsgian cerita ditafsirkan terpisah dari bagian- bagian lain
dalam kerangka keseluruhannya, satu teks tldaﬂ dapat di-
pahami terpisah dari teks-teks lain, 11

Kalaupun suluk wayang tidak bisa dikembalikan ke-
cada teks aslinya, paling tidak bersumber reds teks yang
telah berbeda versinya,misalnya: karya sestra Jawa Baru,
erisode cerita lakon baku, cerita lakon menurut lokalnya,
bahkan frasa yang sederhana namun telah dapat menunjukkan

sumbernya,

9Sulaftln Sutrisno, Relevansi Studi Flilolegl, 1985,
hlm,., 10, Liberty, Yogyakarta.
lOSulastln uutrlsno, dikayat Hang Tuah fnsliss

Struktur den Fungsi, 1983, hlm., 35. Gadjash lad:s University
Press, Yogyzkarta.

lSulastin Sutrisno, Ibid.
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Kata~keta yang dicilih oleh delanz

naan suluk wayang kulit purwa, cdaloh ke
memrunyai daya yang lebih dalam, kerena merucclion puisi
lisan, maka seofang dalang harus weniliki cerbendchzrsan
Rata yang lebih bznyak untuk mengiei formuls suluk.
Bahkan formula sulux tersebut harus dikuasai oleh delsng
secara penuh,

Suluk delam arti ini menurut etinologienys banyak
diperdebatkan. Xebanyaxsn shli itenyataitan, bahwe suluk
dalam arti nyanyizn dalang berzsal deri x&ta Yalokat
12

Sanskerta, Selanjutnya kata suluk memiliki berovs zai

arti, Pigeaud mengatakan£MMwi ber: s 1 dari vzhess Arab,”
<enudian Hava, kata-suluk diturungen d-pi ata & t- calo-

ka (9 _LQ)yang berart@Mialan'; dali% bentuk masdar
menjedi sulukun (@ﬂJbJ) yang, oerarti '<endducan ceoreng
'p(—:”f,ap:;l'.]‘LP Sulux juge dizrtikon (gebasri sebush crjelan-
én, yaltu suetu batas \yeng dinakéi olel ke sufi gune
melukiskan kKemzjlan mistik mentju jelddn mencapni ruhan.15
Di dalam khasanah kesastrran Jaw: terdepat Kérys sastra
suluk yang berisi penjelasan=penjelacan kgffsdo mistik
Jaws bernafaskan Islam, sebabdi dalamnye nanysk menggu-
nelien kata-kata bahssa irab. Buku vyang Benvelk membicara-
kan masalah Iui adalah“Hé€t BoesVan E'chang.l-56 Yang jelas
bisa dikstakan pa&hwamikarya sastrs: Ok telah citulis da-
lam metrum macapatly-~sehingsa kopya—sdstrs semacamn ini di
golongkan ke dalam jenis “sastrz suluk.

4= % : o ;
Padmo Soekotjo, ligengrencan & segtre Jiawa,
1969, hlm, 112-114, Hien Eoo wing Jogjekarts,
Z

“Pigeaud, op.cit. hlua, 35,

1h

nava, asrapic inglish Qictionary, 1951, hlm. 333,
Catholic Press Beirut.

lBQibb and Kramers, Shorter lincyclosedis OF lsla,
1953, hlu. 551 - 552, Leiden =.J. Z2riel.

Dizertasi Johannes Ctto ‘chrieke Y, 1 y G
Utrecht, delem Serat Suluk “arang sUpirsng, irice Yusur
frasetys Utama, 1985, hlm. 3. Tne:ic Sarjona Szstre UGH
Yogyakarte, (tidak dipublikasikan),

O
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Di atas telah disebutican, ochwe obyek zenelitian
x21i ini sdelah suluk weyang kulit ourwve Yeng dicandang
sebagal karya sastra bentux cuisi. lamun mengingat ba-
tasan terseout masih terasa luas, sehingga verlu lagi di-
batasi agar lebih mendalam cara pendekatannya. Dari ber-
bzgal gaya dan arti suluk di atas, dipilih suluk wayang
kulit purws gays Yogyakarta, yang termuat di dalam buku
Pedhalangan Ngayogyakarta jilid I.l7

Alasan pemilihan obyek penelitian ini, pertama

kerena studi seni pewayangan yang telah ada sampal saat
ini, yang berhasil diterbitkan baik oleh orang asing mau-
pun orang Indonesia masih sangat Kurang, kalaucun ada
berpijak pada tradisi seni pewayangan gaya Surakarta,
Kedua, studi pewayangan yang ada kebanyakan membahas
tentang lakon wayang, filsefaty teknik mewmzainkan wayang,
dan lain-lain, Ketiga, ingin melacak lebih Jauh mengenszi
suluk wayang kulit gaya Yogyakarta beserta selux-beluknya.

B. Tujuan Penelitian.
Teks suluk yang dinyanyikan oleh dalang sering ka-

li mengalami werubzhan, Hal“ini dipengarthi /oleh situzei
teks lisan yeng diperoleh dari tradisi turun-temurun, se-
hingge berturut-turut akan berubzh terus sepiap generasi
yang ada, ‘baik dari segi vemskaian b-lLete maurun penam-
bahan serta vpenghilangsn cnsscir teriertu, dan luin-lain.
Raaun jika diamati dari ‘segi pénami ilan di-dalaa suatu
pertunjuxan wayang kulit, perbedaan yang tampsit adslah
lagu nyanyian atau cengkok.

Ditinjau dari segi msterinya veik suluk g ye Yosya-
karte maupun suluk gaya Surskarte fureng lebih sam: , yekni
bersumver pada kitab-kitab gastra, beik Jawa 'una mau-un
Jewa Baru, Namun dalam perjolanan waktu <cte-xala suluk
itu banyak menyimpang deari eslinys seiring dengen kensm-
ruan daya kKreasi dalang lokel yang ada. ikibatnya timbul
varlasi suluk antar gere dalang. |

Lo o ‘ .
?ﬁuﬁu fedhalangan . Ngayogyakarta, merusnian bulku
tegangen pendidikan Seni Pewayangan Habirandha.

-
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Sebelum buixu cedousn seni vewayangan terblton
Hzoirandha beredar, sebensrnyza telah banyak dibahzs me-
ngenel suluk-sulux wayang zulit =—urwa gsys Yogyaxzria
di dalzm sebuah® majelan pedelan%an, yeitu ¥sjelah Pandjang

!

Mas sekitar tehun limegpuluhan.™ MNemun sayang, r~0e sa-

'_'t\\fu jugzs suluk wayang kulit purwes kurang mendanpst per-
hatian dari parz peneliti. Kalaupun dipergunakan csebagai
obyek penelitian, hanyalsh diembil bagisn-bzgian tertentu

saja. Diantaranya adalah, lakon Kurupsti Rebi oleh Tjan

ijoe Siem pade tahun 1938, yeng kouudisn digervbeiki peda
tahun 1960 oleh Uhlenbeck bersams Soegi
tai variasi teke, terutema \yeng verhubungen dengan suluk-

14

Kemudian=S<Fadmosoekot jojugamenbicyrrzen suluk

oy
W

to dengan diser-

suluknya.

wayang kulit/beserta notaginys/ddslan buwnys ligengrengan

[ — A0 7 <
Kasusastran Djawa jilid IT. Y Menyusul Buku cecilnya,

Kumpulan Suluk Pedhalangshn, yang meémuat kuticen-xutipan
dari kitab-kitab Jawa Euna dengan terjemalicn ke dalam Ba-

hasa Jawa Baru serts keterangan kata-xsts yang dianggac
sukar.zl
Dengan, demikian teleh \ada upays untuk melscsax su-
luk wayeng kulit, namun sekalil lagi kebanyakan dari hesil
tulisan-tulisanstersebut 'edalah Perdasarkan =tas szkeliran
paya Surakarta. Sehingga tujuan penelitisn ini akan menco-
ba untuk melacak. suluk wayang kulit purwa gaya Yogyakarta
yeng termuat di dalsm buku Pedheslangen Ngayogyakarta I,

Gegaran Pamulangan Habiranda, halaman 97 sampal dengan ha-

laMadjalah ranjang Mas Th. I1I, Ho, 4 - 26 april
1955 sampai dengan Th.VI, No. 5 - 19 Djuli 1958.

19Uhlenbeck en Soegisrto, 'Aantekeningen Bij Tjan
Tjoe Siem's Vertaling Van De Lekon Kurupati abi’ VoKl
Dl. XXIX, 1960, hlm. 45.

O
Padmosoekotjo,S. Ngengrengan Kasus
1960, hlm,. 1l1l2-122, Hlen Hoo Sing, Djokjaks

lPadmosoekotjo,S. culuk Pedhalangan, 1978, Citra
Jaya, Surabaya.

astran Djawa 17,
s t !
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laman 131, adapun jumlah halamen seluruhnyz 2586, berisi

tentang kawruh dalang, sejsrah dsn saresilah weyang,

teta krzma, kandhs lan carits, sulukan, sabetzn, den
: ; 2z ’
pageliran.
Perlu diketzhui, bahwa di dalam tulissn ini, di

samping keta suluk dipakal juga kata suluken. Ledua keta

tersebut dipakai sebagzi variasi belaka tsnpe rembeca

arti, atas vertimbangen, dclan pemakalannys kedua xgate
tersebut diikuti oleh suatu nama Jjenis wnuisi culux -tau
tembang, terutams di delam texsnys, Sehinggr kedua-dus-
nya diznggap sebagsl keta penda.

Sesuai dengan pewtztdsen bahan ztzu obyex zeneli-
tian tersebut, mosgm¥djuapirendibien deoct dailrumucsean
cebagail berikut.

1. Ingin memperoleh gembsran y-ng jelos tentang struktur
suluk wayang kuldit purve gaya Yogyakarts, scrta Jenics
dan fungsi masing-wesing suluk di dalam jertunjuxen
wayang.

2. Atas dasar pengetahuanietruktuyri Jjenis, /den fungsinysz,
maka sxan dicoba menentukan rola metrum suluk serte
perkembangannya.

3, Melacak hubungan 'suluk dengzn lcokon/dan toxoh wayang
yang dipentasken oleh dalang, dengan heracen dacvat di-
pakai'untuk merekontruxksi sumber=sumberny:s.

L. Menambah khasanw=h kepustakaasn.-wedalengan g ya Yogyakerta
yang mesih kurung danwdieerjuangkan terus-menerus, te-
rutama bagl mahasiswa, masysrakat, ataucun siaza sajs
yeng ingin mempelajarl cvengetahuan pedalongan goya

Yogyakarta.

2e . sy . . ,
Mud janattistomo, dikk. Pedhalangan lgeyogyakarta

jilid I, Gegarsn Pesumulsngan Hsbirsndhs, Kowedelalkken dening
Yayasan Habirandha Ngesyogyaxarts, 1977,

.
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C. Metode Penelitian.
lietode berarti cara kerjs untuik memahani sustu

obyek yang menjadi sasaran ilmu yeng bersangzutan, atau

cara cendekstan terhadar obyex uenelitizn.

Untuk menjelaskan metode yang dipergunakan, perlu dite-

rsngkan sekali lagi obyek dan tujuan penelitian ini.

Sudah jelas bahwa obyek penelitian berupa buku pedoman

pengajaran calon seniman dalang di Yayasan Habir ndha,

karaton Yogyakarta, yang berjudul Egggglgggggﬁﬂggxggx_-
karta, jilid J. Tujuan penelitian ini terutama menya ji-
kan deskripsi suluk wayang kulit purwa gaya Yogyakarta,
dan pelacakan terhadap pola metrum, serta hubungannya
dengan tokoh dan lakon wayang. Sesuai dengan kedua hal
tersebut, maka penelitian ini menempuh beberapa metode,
yaitu:

1. Pengumpulan data, dilakukan penelitian kepustakaan
guna memperoleh sumber tertulis yang menunjang pene-
litian. Di samping itu dilakukan pula studi lapangan
dengan cara meneliti seluk-beluk sastra puisi kaitan-
nya dengan suluk wayang baik tradisi tulis maupun
lisan.

2. Identifikasi suluk wayang menurut struktur, jenis dan
fungsinya di dalam suatu pentas wayang kulit purwa.,

3. Analisis suluk wayang berdasarkan komponen-komponen
pola metrum, penciptaan suluk, dan melacak interteks-
tualitasnya dengan komparasi teks suluk yang lain,

L. Menyusun keseluruhan hasil analisis, sehingga mendapat-
kan gambaran yang jelas mengenai sumber suluk wayang
kulit purwa gaya Yogyakarta.

Dengan uraian tersebut kiranya dapat dipaparkan
beberapa metode dalam penelitian ini, yaitu: pengumpulan
data, identifikasi,analisa, dan interpretasi interteks.
Adapun yang dimaksud dengan metode pengumpulan data. ada-
lah langkah awal guna memilih sustu obyek yang akan di-
pakal sebagail kajian utama, kemudian diklasifikasikan
menurut jenis-jenisnya.
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Identifikasi ialah sebuah metode yang berusaha menyebut-
kan ciri-ciri atau unsur-unsur pengenal suatu obyek. 23
Metode analisa 1alah sebuah metode untuk membagi-bagi
suatu obyek ke dalam komponen-komponennya. 24 Kemudian
metode interpretasi interteks, adalah interpretasi berda-
sarkan atas hubungan antar teks, sebab tidak ada teks mana-
pun yang mutlak berdiri sendiri, teks harus dibaca hubung-
annya dengan pengetahuan teks yang ].ain.a5

Meskipun di sini disebutkan beberapa metode untuk
penelitian ini, tetapi metode yang berlaku dominan ialah
metode analisa. Artinya penulis menganalisa buku Pedha-
langan Ngayogyakarta jilid I, untuk mendapatkan data me-
ngenal teori penulisan suluk wayang kulit purwa gaya
Yogyakarta. Metode analisa memerlukan latar belakang teori
Yang sesual dengan obyek yang bersangkutan, yaitu teori-
teori penulisan puisi tembang, hubungan inter teks baik
prosa maupun puisi.

D. Urutan Penulisan.

Mengingat bahwa teks suluk wayang kunlit rurwa itu
mengandung banyak segi, maka pengungkapannya akan dilak-
sanakan dalam urut-urutan penulisan, berupa pembagian pe-
nulisan menjadi bab per bab. Yaitu dibagi dalzm dua bab
pertama, sédangkan bab keempat merupakan penutup yang be-
risi kesimpulan-kesimpulan yang menjadi jawaban permasa-

lahan pada bagian pendahuluan.

Di dalam bab II akan diuraikan mengenai seluk-beluk
suluk wayang kulit purwa gaya Yogyakarta, jenis dan fungsi-
nya di dalam suatu pentas wayang menurut Hzbirandha.

3Gorys Keraf, Eksposisi_dan Deskripsi, 1981, hlm.
9, Ende Flores: Nusa Indah

24Gorys Keraf, op.cit. 1981, hlm. 60 - 61.
25Teeuw, loc.cit, 1984, hlm. 145,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



£ 4

Kemudian zkan diteruskan melacak suluk wayang
kulit purwa gaya Yogyskartas berdassrkan pola metrum,
atau kaidah penylisan puisi suluk. Samrai saat ini
memang telah dikenal kaidzh penulisan puisi tembang me-
liputi metrum macapat, tengshan dan sekar ageng.

Dengan pengetahuan teori tersebut, maka akan dicoba
untuk menerapkan terhadap puisi suluk wayang, dengan
harapan bisa diperoleh keterangan mengenal sistem pe-

nulisannya.

Sedangkan pada bab III, akan dibicarakan tentang
pelacakan sumber suluk wayang kulit purwa gaya Yogyakar-
ta, berdasarkan atas tokoh wayang serta cerita lakon.
Dalam pembicaraan ini tidak bisa terlepas pula dengan
syalr atau cakepan suluk wayang hubungannya terhadap
tradisi tulis dan tradisi lisan.

Perlu diketahui bahwa di dalam penelitian ini ti-
dek setiap suluk wayang dibahas secara mendalam, melain-
kan akan dibicarakan hal-hal yang langsung berkaitan
dengan pokok permasalahan.

Akhirnya pada bab IV, zkan dicoba untuk menyimpul-
kan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya, yang sebenar-
nya merupakan Jawaban-jawaban atas pertanyaan yang diaju-
kan dalam bab pendahuluan,

Meskipun banyak masalzh yang seharusnya dijawab,
tetapi berhubung terbatasnya waktu dan kemampuan, maka
hal-hal yang belum terjawab ckan menjadi bahan penelitian
pada waktu mendatang.
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